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Abstract—Berastagi oranges are famous for their high-

quality, medium, large, golden or yellow skin, and sweet, 

slightly sour, and juicy flesh. However, it is often difficult to 

distinguish between unripe and ripe fruits because the 

differences in appearance are not too significant, making it an 

obstacle for consumers, farmers, and retailers who want to 

ensure the quality of the fruit. To achieve this, a color 

rendering algorithm must be used in the HSV (Hue, 

Saturation, Value) color space to automatically determine the 

saturation level. This algorithm facilitates the evaluation and 

classification of fruits by analyzing the color of oranges for 

accurate and consistent evaluation. The steps include creating 

images with constant lighting, converting images from RGB 

to HSV, determining HSV values based on ripeness and 

applying them to different areas, segmenting images to 

calculate the proportion of ripe areas, analyzing results, 

validating with mature classes, and . models. This method is 

expected to provide the most accurate and efficient solution in 

finding the best quality Berastagi oranges. 

Keyword: Color Tresholding. Fruit Ripeness, Image. 

 

Intisari—Jeruk berastagi terkenal dengan kulitnya yang 

berkualitas tinggi, sedang, besar, berwarna keemasan atau 

kuning, serta daging buahnya yang manis, sedikit asam, dan 

berair. Namun seringkali sulit membedakan buah mentah 

dan matang karena perbedaan penampakan yang tidak 

terlalu signifikan sehingga menjadi kendala bagi konsumen, 

petani, dan pengecer yang ingin menjamin kualitas buah. 

Untuk mencapai hal ini, algoritma rendering warna harus 

digunakan dalam ruang warna HSV (Hue, Saturation, 

Value) untuk secara otomatis menentukan tingkat saturasi. 

Algoritme ini memfasilitasi evaluasi dan klasifikasi buah 

dengan menganalisis warna jeruk untuk evaluasi yang 

akurat dan konsisten. Langkah- langkahnya antara lain 

membuat gambar dengan pencahayaan konstan, 

mengkonversi gambar dari RGB ke HSV, menentukan nilai 

HSV berdasarkan kematangan dan menerapkannya pada 

area berbeda, melakukan segmentasi gambar untuk 

menghitung proporsi area matang, analisis hasil , validasi 

dengan kelas dewasa, Dan . model. Metode ini diharapkan 

dapat memberikan solusi yang paling akurat dan efisien 

dalam mencari Jeruk Berastagi dengan kualitas terbaik. 

Kata Kunci: Color Tresholding. Kematangan Buah, Citra. 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Jeruk Berastagi merupakan salah satu produk 

pertanian dari daerah Berastagi di provinsi Sumatera 

Utara Indonesia. Buah ini memiliki bentuk yang unik, 

belrukuran seldang hingga belsar, kulit belrwarna coklat 

kelelmlasan atau kuning, selrta daging buah yang mlanis, 

seldikit asaml, dan belrair. Jelruk Belrastagi yang belrkualitas 

tinggi mlelnjadikannya populelr di pasar lokal dan 

intelrnasional. Buah ini selring dipilih karelna rasanya yang 

mlanis dan nutrisi yang baik selhingga sangat dicari 

konsumleln. Olelh karelna itu, mlelnjaga kualitas dan 

kelmlurnian jelruk Belrastagi sangat pelnting untuk mlelnjaga 

relputasinya di pasaran dan mlelningkatkan nilainya. 

Pelrmlasalahan telrbelsar yang dihadapi peltani dan 

pelnjual dalaml mlelmlbeldakan tingkat kelmlatangan buah 

jelruk Belrastagi adalah pelrmlasalahan dalaml 

mlelngidelntifikasi tanda-tanda kelmlatangan yang 

selbelnarnya. Jelruk belrastagi mlelmliliki warna kulit yang 

belragaml, hal ini bisa mlelnyelsatkan karelna warna kuning 

atau kuning pucat tidak sellalu mlelnunjukkan putihnya. 

Belbelrapa jelruk mlungkin telrlalu mlatang mlelskipun kulitnya 

mlasih hijau. Peltani harus mlelmlpelrhatikan belntuk dan 

warna daun jelruk; Selharusnya agak lelmlbut teltapi tidak 

telrlalu belrnafas, dan mlelmliliki aromla yang mlanis dan 

lelzat. Ukuran buah juga bisa mlelnjadi indikator; jelruk 

yang lelbih belsar umlumlnya lelbih mlatang. Faktanya, 

pelrbeldaan antara jelruk mlelntah dan jelruk putih tidak 

telrlalu signifikan, selhingga mlelnyulitkan banyak 

konsumleln, peltani, dan pelngelcelr untuk mlelnelntukan 

tingkat kelmlatangan buah. 

Pelngirimlan selcara mlanual selringkali tidak elfisieln 

dan tidak konsisteln, selhingga mlelngakibatkan buah-

buahan yang kurang mlatang dijual atau digunakan, 

selhingga dapat mlelngurangi kelpuasan konsumleln dan 

mlelrugikan peltani dan peldagang. Prosels mlanual ini juga 

mlelmlakan banyak waktu dan telnaga selhingga tidak 

elfisieln. Kurangnya kelselragamlan karaktelristik 

pelrtumlbuhan mlelmlbuat elvaluasi mlelnjadi sulit dan rumlit 

selrta mlelmlelrlukan tingkat pelngalamlan dan akurasi yang 

tinggi. 



Solusi telrbaik untuk mlelngatasi mlasalah ini adalah 

delngan mlelnggunakan algoritmla pelngkodelan warna pada 

ruang warna HSV (Huel, Saturation, Valuel). Algoritmla ini 

mlelmlbelrikan analisis warna oranyel Belrastagi yang 

lelngkap dan konsisteln, yang dapat mlelnjadi indikator 

pelnting kualitas buah. Langkah-langkah dalaml algoritmla 

ini antara lain mlelngamlbil gamlbar buah dalaml kondisi 

pelncahayaan telrus mlelnelrus, mlelngubah gamlbar dari ruang 

warna RGB kel HSV, dan mlelnelntukan nilai HSV buah 

mlatang. Kelmludian delngan mlelnggunakan programl 

amlbang batas, arelal kulit jelruk diselgmlelntasi mlelnurut 

relntang nilai telrselbut, kelmludian dilakukan bagian 

pelmleltaan untuk mlelnghitung rasio kualitas kawasan. Hasil 

bagian ini dianalisis untuk mlelngeltahui tingkat 

pelmlbelntukan buah dan digunakan untuk 

mlelngklasifikasikan jelruk  mlatang atau mlelntah. 

Tujuan utamla pelnggunaan algoritmla relndelring 

warna pada bidang HSV adalah untuk mlelnciptakan cara 

yang lelbih akurat dan elfisieln dalaml mlelnelntukan tingkat 

kelselgaran jelruk Belrastagi selcara otomlatis. Diharapkan 

delngan telknologi, prosels pelnilaian dan grading mlutu 

belnih dapat diseldelrhanakan selhingga lelbih elfisieln dan 

konsisteln. Pelnelrapan sistelml ini akan mlelmlbantu peltani 

dan peldagang mlelnjamlin kelmlatangan buah yang dijualnya, 

mlelningkatkan kelbahagiaan konsumleln dan pada akhirnya 

mlelningkatkan kualitas dan relputasi jelruk Belrastagi di 

pasar. Sellain itu, pelnggunaan telknologi akan 

mlelningkatkan elfisielnsi dalaml elvaluasi buah mlatang, 

mlelngurangi keltelrgantungan pada pasar yang mlelmlakan 

waktu dan padat karya. 

Kelsimlpulan dari alasan mlelngamlbil judul 

"Pelnelrapan Algoritmla Color Threlsholding dalaml Ruang 

Warna HSV untuk MLelngeltahui Tingkat Kelmlatangan 

Buah Jelruk Belrastagi" adalah mlelngatasi kelsulitan yang 

selring dihadapi konsumleln, peltani, dan peldagang dalaml 

mlelmlbeldakan jelruk mlelntah dan jelruk mlatang. Jelruk 

Belrastagi. Kelsulitan telrselbut mluncul karelna pelrbeldaan 

yang telrlihat antara warna oranyel dan putih tidak telrlalu 

signifikan, karelna elvaluasi mlanual selringkali tidak 

konsisteln dan objelktif. Delngan mlelnggunakan algoritmla 

relndelring warna dalaml ruang warna HSV, kita dapat 

mlelnganalisis warna kulit jelruk delngan telpat dan akurat, 

yang mlelrupakan indikator telrpelnting dari kelmlatangan 

buah. Tujuannya adalah untuk mlelnelmlukan cara yang 

lelbih elfisieln dan elfelktif dalaml mlelngidelntifikasi buah 

mlatang selhingga mlelmlbantu mlelnelntukan kualitas dan 

kondisi jelruk Belrastagi yang dijual di pasar. Hal ini tidak 

hanya mlelningkatkan pelrmlintaan konsumleln, namlun juga 

mlelningkatkan produktivitas dan pelngakuan peltani dan 

peldagang Jelruk Berastagi. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Citra Digital 

Citra atau gamlbar dapat di delfinisikan selbagai selbuah 

fungsi dua dimlelnsi, f(x,y), dimlana x dan y adalah 

koordinat bidang datar, dan harga fungsi f di se ltiap 

pasangan koordinat (x,y) dise lbut intelnsitas atau le lve ll 

kelabuan (grely lelve ll) dari gamlbar di titik itu[1]. Citra 

digital adalah fungsi f(x,y) belrukuran ML baris dan N 

koloml, delngan x dan y adalah koordinat spasial, dan 

amlplitudo f di titik koordinat (x,y) dinamlakan intelnsitas 

atau tingkat kelabuan pada citra di titik telrselbut dan nilai x,y 

selrta nilai amlplitudo f selcara kelselluruhan belrhingga (finite l) 

dan belrnilai diskrit. Citra digital adalah citra yang dapat di 

olah olelh komlputelr yaitu gamlbar pada bidang dua 

dimle lnsi (baris dan koloml) dimlana seltiap pasangan indelks 

baris dan koloml mle lnyatakan suatu titik pada citra. Nilai 

mlatriksnya mlelnyatakan nilai kelce lrahan titik te lrselbut. 

Titik-titik telrselbut dinamlakan selbagai ellelmleln citra, atau 

pixell (picturel ellelmlelnt). Dalaml kamlus komlputelr, gamlbar 

atau foto di istilahkan selbagai citra yang mle lmlpunyai 

relpselntasi mlatriks be lrupa mlatriks Cml x n = (cij). Citra 

digital selbagi fungsi inte lnsitas cahaya dua dimle lnsi f(x,y) 

dimlana x dan y mlelnunjukkan koordinat spasial, dan nilai f 

pada suatu titik te lrselbut. 

B. Pelngelrtian Delte lksi 

Deltelksi adalah suatu prosels untuk mlelmlelriksa atau 

mle llakukan pelmlelriksaan telrhadap selsuatu delngan 

mle lnggunakan cara dan te lknik telrtelntu. Deltelksi dapat 

digunakan untuk belrbagai mlasalah, mlisalnya dalam l 

sistelml pelndeltelksi suatu pelnyakit, dimlana sistelml 

mle lngidelntifikasi mlasalah-mlasalah yang belrhubungan 

delngan pelnyakit yang biasa diselbut geljala. Tujuan dari 

deltelksi adalah mle lmlelcahkan suatu mlasalah de lngan 

belrbagai cara telrgantung mle ltodel yang ditelrapkan 

selhingga mlelnghasilkan selbuah solusi. Sellain pada 

badan radiologi prosels pelndeltelksian se llalu digunakan 

untuk mlelnelliti mlasalah pada be lrbagai bidang. De ltelksi 

pada ilmlu komlputelr telrkhususnya pada pelngolahan citra 

digital sellalu digunakan untuk pelngamlbilan garis te lpi, 

mle ldian, pixell, noise. 

C. Selgmlelntasi Warna mlelnggunakan Huel, Saturation, dan 

Value l (HSV) 

Pada se lgm lelntasi warna digunakan untuk dasar 

sellelksi warna pada obje lk pe lne llitian yang akan 



digunakan, pada citra se lgmlelntasi m lelne lrapkan 

kode l warna telrte lntu selbagai selle lksi warna yang 

dise lbut delngan m lodell HSV. Pada mlode ll 

telrse lbut mlelrupakan sym lbol dan lam lbang yang 

mlelnelntukan kadar warna se ltiap obje lk yang ada, 

Adapun lamlbing singkatan HSV adalah: 

1. H untuk mlelnunjukan warna mle lrah kuning dan biru 

2. S untuk mle lnunjukan warna dari tingkat domlinasi 

antara warna H dari se lbelrapa be lsar tingkar 

kelmlurnian dari warna telrselbut dan 

3. V untuk mlellihat tingkat kelcelrahan dan tingkat 

kelgellapan dari seltiap cahaya.  

D. Algoritmla Color Trelsholding 

Threlsholding adalah telknik dalaml pelngolahan citra 

yang digunakan untuk mlelmlisahkan objelk dari latar 

bellakang. Delngan mle lneltapkan nilai amlbang batas 

(threlshold), se ltiap piksell dalaml citra diklasifikasikan 

selbagai bagian dari objelk atau latar bellakang. Piksell yang 

mle lmliliki nilai intelnsitas di atas amlbang batas akan 

diklasifikasikan selbagai objelk, seldangkan piksell di 

bawah amlbang batas akan diklasifikasikan se lbagai latar 

bellakang. Telknik ini sangat se ldelrhana namlun elfelktif untuk 

belrbagai aplikasi se lpe lrti selgmle lntasi citra, pelngelnalan 

pola, dan deltelksi telpi. 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara mandiri. Penelitian ini 

akan dilakukan juni 2024. 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Pada tahap prosels ini pe lnelliti mlulai mle llakukan 

pelngumlpulan data citra buah je lruk belrastagi delngan 

MLelngumlpulkan gamlbar citra jelruk yang telrlihat mlatang 

ataupun mlelnde lkati mlasa kelmlatangan delngan preldiksi 

selcara kasat mlata saja. mlelngamlbil foto delngan se lcara 

langsung delngan mlelnggunakan kamle lra delngan belntuk 

gamlbar yang je llas dalaml pelncahayaan yang baik agar 

objelk buah jelruk mludah dideltelksi dan diolah ole lh 

programl nantinya. 

C. Pre Processing 

Pelnggunaan warna amlbang batas pada ruang warna 

HSV pada ruang warna MLATLAB dimlulai delngan langkah 

pelrtamla mlelngubah gamlbar oranyel mlelnjadi ruang warna 

HSV mlelnggunakan fungsi rgb2hsv. Batas atas dan bawah 

nilai Huel, Saturation, dan Valuel kelmludian mlelnelntukan 

warna kulit je lruk mlatang yang dise ltell. Delngan 

mle lnggunakan pelrbandingan, opelrasi dilakukan untuk 

mle lnelntukan arela gamlbar yang selsuai de lngan paramleltelr 

warna. Pelrselntasel arela belrwarna oranyel kini dapat dihitung 

delngan mlelnghitung jumllah piksell pada mlask. Langkah 

telrakhir mle lliputi pelnye lsuaian gamlbar asli dan mlask 

untuk mlelngelvaluasi hasil se lgmlelntasi, selrta pelnyelsuaian 

paramle ltelr dan pelnyelsuaian algoritmla untuk pelrbaikan 

lelbih lanjut jika dipelrlukan. Delngan delmlikian, mleltodel ini 

mle lmlbelrikan cara yang elfe lktif dan elfisieln untuk 

mle lngidelntifikasi buah putih je lruk Belrastagi be lrdasarkan 

warna kulit mlelnggunakan algoritmla amlbang batas warna 

MLATLAB pada kode l warna HSV 

D. Pengujian 

Tahap pelngujian telrhadap sistelml yang tellah 

diimlplelmlelntasikan diselbut tahap relalisasi. Ini 

dirancang untuk diuji selcara relal timlel telrhadap 

input yang tellah dipilih. Pada tahap ini dilakukan 

Pelrhitungan Color Trelsholding Dalaml Ruang 

Warna Hsv yang ditelrapkan pada tahap inovatif 

akan dicoba mlasukan 50 gamlbar buah jelruk, mlaka 

akan dibuatkan tablel hasil pelmlelriksaan disellidiki, 

mlellakukan pelrhitungan asumlsi bagaimlana hasil bisa 

dinyatakan akurat dan tingkat kelmlatangan selsuai 

delngan hasil selbelnarnya ataupun hasil preldiksi 

kelmlatangannya, kelmludian delngan mleltodel 

pelngujian confusion mlatrik akan dihitung tingkat 

kelbelrhasilan dari algoritmla Color Trelsholding 

Dalaml Ruang Warna Hsv ini. 



Pelngamlbilan citra dilakukan selbanyak 15 kali pada 

seltiap jelnis kelmlatangan delngan ukuran piksell mlinimlal 300 

x 300 piksell. Tahapan awal dilakukan delngan prosels 

mlelncari nilai rata-rata RGB citra buah jelruk selbagai 

tahapan prelprocelssing. Sellanjutnya dilakukan elkstraksi 

citra mlelnggunakan mleltodel color trelsholding dalaml ruang 

warna HSV untuk mlelndapatkan fitur ciri citra. Hasil 

elkstraksi fitur ciri citra disimlpan keldalaml dataselt untuk 

diprosels pada tahap pelngujian delngan mlelncari nilai 

telrdelkat dari citra uji delngan dataselt mlelnggunakan 

eluclidelan distancel 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembahasan 

Data yang digunakan untuk mlelngidelntifikasi 

kelmlatangan buah jelruk belrdasarkan citra be lrukuran 300 x 

300 piksell, se lpelrti ditunjukkan pada Tabe ll 4.1. untuk 

kelpelrluan hitungan mlanual, data piksell yang diamlbil 

belrukuran 3 x 3 piksell. Citra yang diamlbil mlelliputi jelnis 

kelmlatangan yaitu mlatang, seltelngah mlatang dan mle lntah. 

Tiap idelntifikasi ke lmlatangan buah je lruk mlelnggunakan 15 

(limlas bellas) citra selpelrti contoh pada Tabell 4.1. 

Tabel 4.1 Citra Warna Kulit Wajah 

No Jelnis 

Jelruk 

Gamlbar Tingkat 

Ke lmlatangan 

1 
Jeruk 

Manis 

 

Matang 

2 
Jeruk 

Manis 

 

Setengah Matang 

3 Jeruk 

Manis 

 

 

 

Mentah 

 

Pada tahap klasifikasi tingkat kelmlatangan citra buah jelruk 

dilakukan de lngan prosels pellatihan dan pelngujian. Prosels 

pellatihan adalah prosels dimlana kelselluruhan citra buah 

jelruk dielkstraksi delngan HSV disimlpan keldalaml dataselt. 

Seldangkan prosels pelngujian adalah mlellakukan pelngujian 

klasifikasi tingkat ke lmlatangan citra buah jelruk delngan 

elsktaksi HSV dan mlellakukan pe lndelkatan nilai delngan 

eluclidelan distancel pada dataselt latih untuk mlelndapatkan 

klasifikasi tingkat kelmlatangan. 

Seldangkan jelnis jelruk yang ditelliti adalah jelruk mlanis. 

Belrikut adalah data lelngkap dari citra buah jelruk yang dapat 

dilihat selpelrti ditunjukkan pada Tabell 4.14: 

Tabell 4.14 Informlasi Citra Latih dan Citra Uji 

 

 

 

 

 



V. KESIMPULAN 

Belrdasarkan dari hasil pelngujian yang dilakukan 

delngan mlelngidelntifikasi tingkat kelmlatangan buah jelruk 

belrdasarkan dari citra mlelnggunakan mleltodel color 

trelsholding dalaml ruang warna HSV mlaka dapat diamlbil 

kelsimlpulan selbagai belrikut: 

1. Prosels idelntifikasi tingkat kelmlatangan buah 

jelruk delngan mleltodel color trelsholding dalaml 

ruang warna HSV mlelnggunakan data uji 

selbanyak 15 citra belrhasil mlelndapatkan nilai 

akurasi selbelsar 86,66 %, dimlana nilai akurasi 

ini dapat dikatakan baik. 

2. Idelntifikasi delngan mlelncari nilai telrdelkat 

citra uji hasil transformlasi delngan citra latih 

yang disimlpan belrdasarkan prosels 

prelprocelssing elkstraksi ciri buah jelruk kel 

belntuk color trelsholding dalaml ruang warna 

HSV. 

3. Belrdasarkan hasil pelngujian, akurasi 

idelntifikasi telntu akan belrubah delngan 

selmlakin banyaknya data yang diuji 

VI. SARAN 

Untuk pelngelmlbangan sistelml yang lelbih baik, selrta 

untuk mlelnguji tingkat kelakuratan yang lelbih baik dalaml 

idelntifikasi kelmlatangan buah jelruk belrdasarkan citra, 

mlaka pelnulis dapat mlelmlbelrikan saran selbagai belrikut: 

1. Untuk mlelningkat akurasi idelntifikasi, mlaka pelrlu 

adanya pelrbandingan mleltodel 

2. color trelsholding dalaml ruang warna HSV delngan 

mleltodel idelntifikasi yang lain. 

3. Untuk hasil akurasi idelntifikasi tingkat 

kelmlatangan yang lelbih baik, dapat ditamlbahkan 

dataselt buah jelruk yang lelbih banyak dari batasan 

pelnellitian ini. 
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